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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO : 

 

Keberhasilan itu datang karena adanya usaha 

Usaha ada karena keinginan 

Keinginan tercapai karena berdo’a 

“Usaha dan Do’a ialah jalan untuk mencapai segalanya serta 

ditanami kejujuran dan keikhlasan di dalam setiap usaha dan Do’a 

tersebut” 

KUPERSEMBAHKAN UNTUK : 

 Ayahanda (Harun) Dan Ibunda (Mainah) Yang Selalu 

Mencurahkan Kasih Sayangnya Tiada Henti Serta 

Memberikan Motivasi serta doa mereka yang tak pernah 

putus untuk anak-anaknya Agar Saya Semangat Dalam 

Menyelesaikan Penulisan Skripsi Ini. 

 Kakak Saya Zulkifli, Efriadi, dan Adik saya Adiansyah 

 Untuk Dosen-Dosenku Yang Telah Membantu Dan 

Membimbing Dalam Penyusunan Skripsi Ini. 

 Teman-Teman Seperjuangan Angkatan 2015, Dan Juga kalian 

Bella, Een,  Terutama Sahabat Mdku yang selelalu 

menyemangatiku, untuk terus berjuang tanpa harus mengelu 

dan harus tetap semangat. 
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 Teman-teman Seperjuangan Angkatan 2015 yang sama-sama 

saling Mendukung Selalu Mengingatkan Akan Pentingnya Arti 

Dari Persahabatan Semoga Kita Menjadi Orang-Orang Yang 

Sukses. 

 Untuk Seseorang Yang Nanti Akan Bersamaku Baik Suka Dan 

Dukanya. 

 Untuk Nusa, Bangsa, Agama Dan Almamaterku Tercinta UIN 

Raden Fatah Palembang. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan  

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 Alif tidak dilambangkan ا

 Ba B ب

 Ta T خ

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ز
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 Zai Z ش

 Sin S ض

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 6Zho Zh ظ

 ‘ Ain‘ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M و

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 ` Hamzah ء

 Ya Y ي
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 Ta (marbutoh) T ج

 

Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).  

Vokal Tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

  َ    Fathah 

  َ    Kasroh 

و
   Dlommah 

Contoh:  

 Kataba = كتة 

 .Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya = ذ كس

 

Vokal Rangkap  

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan 

antara harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan Au a dan u و
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waw 

 

Contoh: 

 kaifa : كيف 

 ꞌalā : عهي

 haula: حىل

 amana : امه

 ai atau ay : أي

Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, 

dengan transliterasi berupa huruf dan tanda. 

 

Harakat dan huruf 

Tanda 

baca 

Keterangan 

 ا ي

Fathah dan alif 

atau ya 

Ā 

a dan garis panjang 

di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ا ي

 Dlommah dan waw Ū u dan garis di atas ا و

 

Contoh: 
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 qāla subhānaka :  ظثحىكقال

 shāma ramadlāna : صاو زمضان 

 ramā :  زمي

 fihā manāfiꞌu :  فيهامىا فع

 yaktubūna mā yamkurūna : يكتثىن ما يمكسون

قال يىظف لاتيهر ا  : iz qāla yūsufu liabīhi 

 

Ta' Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

1) Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 

dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan 

kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

4) Pola penulisan tetap 2 macam. 

Contoh:   

 Raudlatul athfāl زوضح الاطفال 

 al-Madīnah al-munawwarah انمديىح انمىىزج
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Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan   sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah tersebut.  

Contoh:  

 Rabbanā زتىا

 Nazzala وصل

 

Kata Sandang  

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung 

mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

Contoh:    

 Pola Penulisan 

 Al-tawwābu At-tawwābu انتىاب

 Al-syamsu Asy-syamsu انشمط

Diikuti oleh Huruf Qamariyah. 
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Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.  

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-badiꞌu Al-badīꞌu انثديع

 Al-qamaru Al-qamaru انقمس

 

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda 

hubung (-). 

 

Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila 

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam 

tulisannya ia berupa alif. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Ta `khuzūna تأخرون

 Asy-syuhadā`u انشهداء
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  Umirtu أومسخ

تهافأتي   Fa`tībihā 

 

 

Penulisan Huruf  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan. Maka dalam penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat 

menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut: 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 وإن نها نهىخيسانساشقيه

Wa innalahā lahuwa khair al-

rāziqīn 

 Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna فاوفىا انكيم وانميصان
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ABSTRAK 

 

Studi Berjudul SANKSI PENJUAL MINUMAN KERAS 

MENURUT KUHP DITINJAU DARI HUKUM PIDANA ISLAM. 

Minuman Keras adalah minuman yang diharamkan dalam agama Islam, 

tetapi pada saat ini banyak sekali bisnis tentang jual beli minuman 

keras di kota maupun di desa bahkan hampir semua kalangan dapat 

membeli minuman tersebut. Akibatnya tidak sedikit orang yang 

meninggal dunia akibat meminum minuman keras. Tentang penjualan 

minuman keras ini di atur dalam KUHP, salah satu pasal yang 

mengatur yaitu terdapat dalam pasal 300 ayat (1) angka 1 KUHP, 

Penelitian ini bertolak dari adanya suatu pemikiran bahwa minuman 

keras adalah khamr, dan berarti secara syari’at diharamkan juga dalam 

bisnis khamr. Dalil tersebut antara lain: Q.S Al-Maidah ayat 90-91, Q.S 

Al-Baqarah ayat 219 dan Hadits Nabi saw. yang dijadikan rujukan 

sebagai dalil atas jarimah minum khamr dan bisnis khamr.  

Penelitian menggunakan metode Library Research, yaitu 

meneliti dokumen, menganalisis peraturan-peraturan terhadap 

ketentuan dalam KUHP tentang sanksi bagi penjual minuman keras dan 

ketentuan fiqh jinayah tentang jarimah minuman keras. Adapun sebagai 

sumber primer adalah KUHP dan buku fiqh jinayah. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Adapun jenis data 

yang dibutuhkan adalah 1. Konsep jarimah minuman keras dalam fiqh 

jinayah. 2. Tinjauan fiqh jinayah terhadap sanksi pidana bagi penjual 

minuman keras dalam pasal 300 ayat (1) angka 1 KUHP. Kemudian 

data yang telah dikumpulkan diproses, dikelompokan, serta ditafsirkan 

dengan menggunakan analisis isi.  

Sanksi terhadap penjual khamr tidak disebutkan dalam Nash Al- 

Quran maupun hadist Nabi saw, jadi sanksi yang dapat dikenakan 

adalah sanksi ta’zir. Adapun sanksi ta’zir yang dapat dikenakan 

terhadap pelaku adalah hukuman jilid, penjara, pengasingan, hukuman 
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yang berkaitan dengan harta, hukuman yang peringatan, ancaman, 

nasihat, pengumuman kesalahan secara terbuka dan kafarat. 

Kata Kunci: Sanksi, Penjual, dan Minuman Keras. 

 


